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ABSTRAK

Pengukuran skinfold sebagai gambaran deposit lemak subkutan dapat memberikan perkiraan total lemak tubuh.
Penilaian Skinfold Thickness dilakukan pada pengukuran pada tricep, bicep, subscapular dan suprailiaca untuk
mendapatkan persentase lemak tubuh, mendiagnosis adipositas, ketebalan lipatan kulit suprailiaka dan abdomen
digunakan untuk memperkirakan kepadatan tubuh, ketebalan lipatan kulit subskapula berkaitan dengan dengan
kejadian diabetes melitus tipe 2. Distribusi lemak tubuh pada individu dapat menjadi faktor yang dapat memicu
penyakit kardiovaskular karena perluasan jaringan adiposa subkutan. Tujuan penelitian untuk mengetahui Skinfold
Thickness (Trisep, Bisep, Subskapula, Suprailiaka) Pada Mahasiswa S1 Gizi Universitas Aisyah Pringsewu Tahun
2024. Penelitan ini menggunakan metode cross sectional. Penelitian ini dilakukan di Universitas Aisyah Pringsewu
pada tahun 2023. Jumlah responden sebanyak 54 orang dengan rentang usia 18-21 tahun. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa mahasiswa gizi memiliki rata-rata skinfold thickness pada pengukuran trisep 26 mm, bisep 23
mm, subskapula 23 mm, dan suprailiaka 20 m. Sehingga pengukuran yang dilakukan sebagai salah satu bentuk
dalam penilaian status gizi dan penentuan terhadap penyakit sindroma metabolik.

Kata Kunci : Skinfold Thickness, status gizi

ABSTRACT

Skinfold measurement as a picture of subcutaneous fat deposits can provide an estimate of total body fat. Skinfold
Thickness assessment is carried out on measurements of the triceps, biceps, subscapular and suprailiac to obtain the
percentage of body fat, diagnose adiposity, suprailiac and abdominal skinfold thickness is used to estimate body
density, subscapular skinfold thickness is related to the incidence of type 2 diabetes mellitus. The distribution of
body fat in individuals can be a factor that can trigger cardiovascular disease due to the expansion of subcutaneous
adipose tissue. The purpose of the study was to determine the Skinfold Thickness (Triceps, Biceps, Subscapular,
Suprailiaca) in Nutrition Undergraduate Students at Aisyah Pringsewu University in 2024. This study used a cross-
sectional method. This study was conducted at Aisyah Pringsewu University in 2023. The number of respondents
was 54 people with an age range of 18-21 years. The results of the study showed that nutrition students had an
average skinfold thickness in triceps measurements of 26 mm, biceps 23 mm, subscapula 23 mm, and suprailiac 20
m. So that the measurements were carried out as one form of assessing nutritional status and determining metabolic
syndrome disease.

Keywords : Skinfold Thickness, nutritional status
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PENDAHULUAN

Pengukuran pada persentase lemak tubuh
dapat dilakukan melalui proses screening atau
memantau pada lemak tubuh yang terdistribusi
pada lemak subkutan (lemak dibawah kulit) dan
lemak viseral (lemak daerah perut). Pengukuran
lemak subkutan merupakan salah satu cara
dalam penilaian status gizi (Fahmida, dkk.
2007).

Metode pengukuran pada persentase lemak
tubuh dapat menggunakan IMT, Dual Energy
X-ray Absorbtiometry (DXA Scan),
Bioelectrical Impedance Analysis (BIA),
Skinfold caliper, USG, dan lain-lain (Peele L.
2010).

Pengukuran skinfold sebagai gambaran
deposit lemak subkutan dapat memberikan
perkiraan total lemak tubuh. Perkiraan tersebut
didasarkan pada dua asumsi, yaitu 1) skinfold
menggambarkan proporsi konstan dari total

lemak tubuh 2) skinfold dipilih untuk
pengukuran tunggal atau kombinasi, dimana
akan mewakili skinfold rata-rata seluruh

jaringan lemak subkutan (Gibson R.S, 2005).
Lemak tubuh dapat diprediksi dan berhubungan
erat dengan skinfold thickness berdasarkan dari
berbagai macam hasil pemeriksaan
laboratorium (Mei et al.,2007).

Penilaian Skinfold Thickness dapat dilakukan
pengukuran pada tricep, bicep, subscapular dan
suprailiaca untuk mendapatkan persentase
lemak tubuh, pada penelitian ini dilakukan
pengukuran persentase lemak tubuh pada
mahasiswa gizi laki-laki dan perempuan dengan
rentang usia 18-21 tahun.

Pengukuran lipatan kulit (bisep, trisep,
subskapular, dan suprailiaka) diketahui dapat
mendiagnosis adipositas pada anak-anak dan
remaja Spanyol dan Amerika Latin (Marodan,
MD. 2017). Pada ketebalan lipatan Kkulit
suprailiaka dan abdomen digunakan untuk
memperkirakan kepadatan tubuh pada orang
dewasa Jepang (Demura, S.2007) . Selain itu,
ketebalan lipatan kulit subskapula berkaitan
dengan dengan kejadian diabetes melitus tipe 2
pada individu dari Peru (Ruiz-Alejos, A. 2020).
Distribusi lemak tubuh pada individu (tidak
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harus massa lemak totalnya) merupakan faktor
yang dapat memicu penyakit kardiovaskular
karena perluasan jaringan adiposa subkutan Piche,
M-E. 2018).

Pada hasil persentase lemak tubuh dapat
menggambarkan status gizi pada seseorang
terutama pada overweight dan obesitas yang
merupakan suatu kelainan yang ditandai dengan
adanya peningkatan lemak tubuh secara berlebih.
(WHO, 2010).

Seseorang yang mengalami overweight dan
obesitas sejak dini akan memiliki risiko tinggi
terkena penyakit-penyakit metabolik. (Rahma
Pramudita S, 2017).

Berdasarkan hasil data SKI tahun 2023
diketahui di  Indonesia bahwa prevalensi
overweight pada laki-laki usia > 18 tahun sebesar
13,6% pada perempuan usia > 18 tahun sebesar
15,3%, sedangkan prevalensi obesitas pada laki-
laki usia > tahun sebesar 15,7 % pada perempuan
usia > 18 tahun sebesar 31,2%. Pada provinsi
Lampung prevalensi overweight pada laki-laki
usia > 18 tahun sebesar 12,4% pada perempuan
usia > 18 tahun sebesar 16,6 %, sedangkan
prevalensi obesitas pada laki-laki usia > 18 tahun
sebesar 10,8% pada perempuan usia > 18 tahun
sebesar 27,4 % (Kemenkes, 2023). Sehingga
penelitian dilakukan pada mahasiswa dengan
pengukuran skinfold untuk mengetahui persentase
lemak tubuh sebagai gambaran terhadap status
gizi pada mahasiswa dengan usia > 18 tahun.



METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini  menggunakan
rancangan observasional analitik dengan
rancangan cross sectional. Populasi dalam
penelitian ini yaitu seluruh mahasiswa S1 gizi
semester | angkatan 2023. Sampel ditentukan
berdasarkan total populasi sejumlah 54
mahasiswa yang memenuhi Kriteria yaitu
mahasiswa aktif dan hadir pada saat
pengukuran, bersedia dilakukan pengukuran
skinfold thikcness. Jenis data pada penelitian
ini berupa data primer. Cara pengumpulan
data dengan dilakukan penilaian pada trisep,
bisep, subskapula, suprailiaka menggunakan
Skinfold Caliper dengan ketelitian 0,1 mm.

HASIL PENELITIAN
1. Karakteristik Responden

Pada penelitian ini responden sebanyak
54 mahasiswa, karakteristik berdasarkan jenis

kelamin dan umur disajikan dalam Tabel 1.
Tabel 1
Distribusi Frekuensi Karakterisktik Responden
Berdasarkan Jenis Kelamin dan Umur

Karekteristik n %
Jenis Kelamin
Laki-laki 1 1,9
Perempuan 53 98,1
Jumlah 54 100
Umur
18 tahun 10 18,52
19 tahun 39 72,22
20 tahun 4 7,41
21 tahun 1 1,85
Jumlah 54 100

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa
mahasiswa paling banyak jenis kelamin
perempuan yaitu 98,1 % dan umur 19 tahun
yaitu 72,22%.

2. Rata-rata Skinfold Thickness (Trisep,
Bisep, Subskapula, Suprailiaka) Pada
Mahasiswa Gizi

Tabel 2
Rata-rata Skinfold Thickness (Trisep, Bisep,
Subskapula, Suprailiaka) Pada Mahasiswa Gizi

Pengukuran Hasil

Skinfold Thickness (mm)
Trisep 26
Bisep 23
Subskapula 23
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Suprailiaka | 20

Berdasarkan tabel 1 diketahui rata-rata hasil
pengukuran pada skinfold thickness yang
dilakukan pada 54 mahasiswa gizi baik
laki-laki dan perempuan.

PEMBAHASAN

Skinfold  thickness  dilakukan  pada
pengukuran daerah tricep, bicep, subscapular
dan suprailiaca, untuk hasil pengukuran dapat
bervariasi berdasarkan umur, jenis kelamin dan
etnis, pada panelitian ini terdapat pada Tabel 1
yang menggambarkan karakteristik responden.
Pada orang gemuk tebal lipatan kulit sangat
bervariasi dan variasi lemak subkutan tidak
pasti. Penggunaan skinfold thickness dapat
menunjukkan dampak potensial perubahan
lemak tubuh dan total lemak tubuh selama
pubertas dan remaja (Gibson R.S, 2005; Hills,
A., Neil, K., & Nuala, 2007). Skinfold thickness
sebagai salah satu metode pengukuran persen
lemak tubuh terbaik (Isjwara, R.l., Widjaja, L,
Jan, 2007).

Teknik pengukuran yang dilakukan pada
responden dilakukan sebanyak dua sampai tiga
kali kemudian nilai yang diperoleh merupakan
nilai rata-rata dan nilai median bila pengukuran
dilakukan tiga kali. Pengukuran dilakukan
dalam keadaan subjek relaksasi (Prijo Sudibjo
(2012).

Pengukuran yang dilakukan pada Skinfold
memiliki hasil yang akurat dalam menilai
sidroma metabolik baik pada anak-anak dan
remaja, skinfold erat kaitannya dengan
persentase lemak tubuh (Freedman D.2009)

Pada tabel 2 dari hasil pengukuran terhadap
skinfold thinkness bahwa lipatan lemak bawah
kulit terutama bisep yaitu 23 mm, hal ini
diketahui  berdasarkan  penelitian  yang
dilakukan Torres, SG tahun 2023 pada 946
orang dewasa dengan rentang umur 18-79
tahun di Meksiko, bahwa jumlah lipatan kulit
bisep, trisep, subskapular, dan suprailiaka
akurat terhadap faktor risiko kardiometabolik,
selain itu sebagai faktor risiko kardiovaskular
yang berkaitan dengan obesitas perut, risiko
resistensi  insulin, serta  perkembangan
hiperglikemia, dan hipertrigliseridemia. Lipatan



bisep akan lebih tebal sebesar 19,67 mm pada
populasi dengan gaya hidup yang tidak
banyak bergerak dibandingkan pada populasi
yang aktif secara fisik sebesar 18,30 mm.

Pengukuran lipatan kulit berkaitan dengan
adanya risiko metabolik, koefisien korelasi
tertinggi  untuk obesitas perut dan risiko
kardiovaskular berdasarkan rasio pinggang-
tinggi  ditemukan pada lipatan  kulit
subskapular, sehingga menunjukkan
pentingnya distribusi lemak tubuh, karena
peningkatan kadar kolesterol total dan
kolesterol LDL pada subjek dengan obesitas
subskapular yang lebih signifikan telah
dikaitkan dengan peningkatan risiko terkena
hipertensi dan diabetes tipe 2, yang konsisten
dengan hasil yang ditemukan untuk resistensi
insulin dan kadar tekanan darah (Freedman,
DS. 2009)

Selain itu, lipatan kulit dikaitkan dengan
peningkatan risiko terkena hipertensi arteri
dan diabetes tipe 2, yang konsisten dengan
hasil yang ditemukan mengenai resistensi
insulin dan nilai tekanan darah (Ruis- Alejos,
A. 2020; Bernabé-Ortiz, A. 2016)

Berdasarkan dari aktivitas fisik yang
dilakukan, bahwa tidak ditemukan perbedaan
pada lipatan kulit tricipital, subskapular, atau
suprailiaka. Pada penelitian yang
membuktikan bahwa aktivitas fisik dan
latihan dapat memberikan efek langsung
terhadap penurunan berat badan dan lemak
tubuh (Slentz, C.A.2004; Thompson, D.
2012), yang dapat dijelaskan oleh penururan
jaringan adiposa oleh latihan melalui
berbagai proses fisiologis, yang melibatkan
aktivasi beberapa endorfin, peran lipolisis,
aktivasi spesies oksigen reaktif, produksi
beberapa metabolit seperti badan keton,
laktat, dan jalur suksinat (Mu, W.-J. 2021)

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian yang dilakukan pada 54
mahasiswa gizi pada rentang usia 18-21 tahun
gizi sebagai responden dalam pengukuran
Skinfold  Thickness  (Trisep,  Bisep,
Subskapula, Suprailiaka) sebagai salah satu
dalam penilain persentase lemak tubuh,
dalam hal ini berkaitan dengan penilaian
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status gizi seperti overweight dan obesitas, serta
penyakit sindroma metabolik
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